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ABSTRAK : Program latihan menjadi elemen penting pada olahrga prestasi, hal ini karena menjadi pedoman 
petunjuk sebuah latihan agar latihan dapat dilaksanakan secara maksimal. Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan teknologi harus dimanfaatkan menjadi momen akselerasi kemajuan olahraga, salah satunya 
dengan beralih membuat program latihan berbasis digitalisasi sesuai dengan perkembangan zaman yang 
ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mencari jawaban seberapa besar tingkat kebutuhan 
pelatih futsal di Kabupaten Gresik terhadap program latihan berbasis digitalisasi sesuai dengan 
perkembangan zaman yang ada. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 
kuantitatif yang menggambarkan gejala, fenomena atau perstiwa tertentu. Sasaran penelitian ini adalah 
pelatih futsal di Kabupaten Gresik yang sudah memiliki lisensi kepelatihan futsal nasional sebanyak 14 
pelatih. Instrument pengumpulan data  menggunakan kusioner/angket. Data yang dikumpulkan dari angket 
dianalisis dengan menggunakan persentase secara manual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten Gresik terhadap program latihan berbasis digitalisasi secara 
persentase sebesar 35.7% dengan kategori sedang, hal ini disebabkan karena pelatih masih kesulitan atau 
gagap teknologi dan belum adanya fasilitas khusus pembuat program latihan berbasis digital dari klub. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut pelatih bisa mulai menerapkan program latihan berbasis digitalisasi 
sesuai dengan perkembangan dan sesuai kondisi yang ada untuk menunjang keberhasilan proses sebuah  
latihan. 
KATA KUNCI : Pelatih; Digital; Program Latihan. 

ABSTRACTS : The training program is an important element in performance sports, this is because it 
becomes a guideline for training instructions so that training can be carried out optimally. The rapid 
development of technological knowledge must be used as a moment to accelerate the progress of sports, 
one of which is by switching to digitalization-based training programs in accordance with the existing 
developments. This study aims to examine and find answers to the level of need for futsal coaches in Gresik 
Regency for digitalization-based training programs in accordance with the existing developments. This 
research method is quantitative with a quantitative descriptive approach that describes certain symptoms, 
phenomena or events. The target of this research is the futsal coaches in Gresik Regency who already have a 
national futsal coaching license as many as 14 coaches. The data collection instrument used a 
questionnaire/questionnaire. The data collected from the questionnaire were analyzed using percentages 
manually. The results showed that the level of need for futsal coaches in Gresik Regency for digitalization-
based training programs was 35.7% in the moderate category. This is because the coach is still 
technologically challenged and there are no special facilities for creating digital-based training programs 
from the club. Based on the results of this research, the trainer can start implementing a digitalization-
based training program in accordance with the development and according to existing conditions to support 
the success of the process of an exercise 
KEYWORD : Coach; Digital; Training Program. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembanan ilmu pengetahuan dan 

teknologi begitu pesat, sehingga mendorong 

setiap manusia untuk merespon dengan 

mengikutinya sesuai perkembangan yang ada. 

Memasuki era revolusi industri 4.0 kemajuan 

teknologi telah memasuki berbagai sudut sendi 

kehidupan dalam berbagai bidang, tidak 

terkecuali bidang olahraga. Hal ini bisa terjadi 

karena memanfaatkan teknlogi secara 

otomatisasi dengan memanfaatkan internet 

sebagai penopang utama bahwa in. (Khan & 

Turowski, 2016) menjelaskan industri 4.0 menjadi 

sebagai suatu revolusi yang dimungkingkan oleh 

penerapan teknologi maju dalam proses produksi 

untuk membawa nilai dan layanan baru bagi 

pelanggan dan organisasi itu sendiri. Bukti yang 

bisa kita lihat dari pesatnya perkembangan ilmu 

pengathauan dan teknologi saat ini munculnya 

beberapa teknologi untuk membantu aktivitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh yang 

ditimbulkan dari berkembangnya IPTEK saat ini 

ialah salah satunya mempermudah kita dalam 

berolahraga.  

Pada bidang olahraga pengaruh IPTEK 

ditandai dengan semakin canggihnya peralatan 

sport science yang terkoneksi pada sebuah 

aplikasi yang mudah diakses dimanfaatkan untuk 

membantu atlet agar lebih berprestasi. Bisa 

dilihat contoh penerapan IPTEK dalam proses 

sebuah latihan olahraga yang dijalankan oleh 

pelatih dan atlet seperti analisis pertandingan, 

analisis heat rate pemain, GPS System, Panduan 

workout atau latihan kebugaran melalui aplikasi 

hingga wealness assessment. Pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknlogi 

pada kehdupan manusia harus dimanfaatkan 

untuk menjadi momen bagi akselerasi kemajuan 

olahraga. 

Proses latihan menjadi bagian penting bagi 

sebuah tim atau atlet sebelum menghadapi 

pertandingan, keberhasilan suatu latihan dan 

prestasi olahraga menjadi suatu hal yang sangat 

diharapkan baik dari pemikiran pelatih atau atlet. 

Karena prestasi bisa dicapai dengan adanya 

usaha keras, sungguh-sungguh, dan maksimal 

salah satunya dari latihan. Latihan menjadi 

bagian penting dalam meningkatkan prestasi, 

latihan merupakan proses sistematis yang 

dilakukan secara struktur dan berulang dan 

terdapat peningkatan bertahap untuk 

menyiapkan penampilan atau performa untuk 

menghadapi pertandingan (Syarli et al., 2017).  

Menurut (Emral, 2017) latihan  menjadi suatu 

proses penyempurnaan kemampuan berolahraga 

yang berisikan materi atau topik dan praktik, 

menggunakan metode dan aturan pelaksanaan 

dengan pendekatan ilmiah, memakai prinsip 

training yang terencana dan tertatur, sehingga 

tujuan latihan dapat tercapai tepat pada 

waktunya sesuai dengan yang diinginkan. 

(Bompa, T.O, Buzzichelil, 2019) juga menjelaskan 

bahwa latihan menjadi salah satu kegiatan 

olahraga yang sistematis dalam waktu panjang, 

ditingkatkan secara bertahap dan perorangan, 

sekaligus bertujuan membentuk manusia yang 

berfungsi fisiologis dan psikologisnya untuk 

memenuhi tugas. 

Setiap proses latihan tidak terlepas dengan 

namanya program latihan, program latihan 

menjadi sebuah pedoman bagi jalannya sebuah 

sesi latihan. Program latihan bertujuan supaya 

latihan berjalan dengan optimal, proses latihan 

menjadi objektif, dan tujuan latihan lebih terarah 

dalam mencapai tujuan prestasi. Oleh sebab itu, 

perlu adanya kajian sistematis dalam menyusun 

latihan secara berjenjang dan sistematis yaitu 

denan menggunakan program latihan yang baik 

dan benar. 

Program latihan mejadi suatu rancangan 

tahapan latihan yang dilakukan secara sistematis 

untuk meraih peningkatan prestasi dimana 

rancangan disusun sesuai kebutuhan yang 

diperlukan untuk meraih target yang akan 

dicapai. Selain itu, program latihan merupakan 

petunjuk atau pedoman yang mengikat secara 

tertulis yang berisi tentang hal-hal yang harus 
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ditempuh atau dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan (Budiwanto, 2012). 

Dalalm penyusunan program latihan harus 

memperhatikan dan mempertimbangkan 

berbagai faktor seperti biodata atlet atau kondisi 

terkini atlet, karakteristik cabang olahraga, dan 

langkah-langkah penyusunan program latihan   

seperti penentuan sasaran dan beban latihan 

(Emral, 2017). Senada dengan (Lubis, 2016)  

bahwa sebelum membuat program latihan perlu 

memperhatikan kondisi awal atlet, jadwal 

kompetisi yang pasti, dan even lainya yang 

mendukung.  

Dalam realita kehidupan proses latihan 

masih ditemukan pelatih yang masih membuat 

atau menggunakan program latihan berbasis hard 

copy atau ditulis diatas kertas. Hal ini pasti masih 

memiliki kekurangan atau kelemahan 

menggunakan program latihan yang berbasis 

hard copy atau ditulis dikertas. Beberapa 

kekurangan program latihan yang ditulis di kertas 

pasti setelah selesainya program latihan tersebut 

kemungkinan pelatih akan membuang program 

latihan tersebut, tulisan program latihan bisa 

hilang, program latihan tidak bisa dirubah karena 

bersifat permanen dalam tulisan, kemudian atlet 

tidak tahu gambaran program latihan yang akan 

dilakukan, hingga sulitnya mengkomunikasikan 

program latihan antar staff pelatih secara visual. 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada olahraga secara tidak 

langsung medorong seorang pelatih untuk 

mempunyai suatu langkah kreatif dan inovatif 

untuk membuat atau menyususn program latihan 

untuk atlet, agar latihan berjalan sesuai dengan 

tujuan dan memudahkan komunikasi dengan 

atlet. Menurut (Gegenfurtner et al., 2020) 

Teknologi digital sangat penting  pada pelatihan 

dan pengembangan sumber daya manusia di 

berbagai organisasi, penggunaan teknologi digital 

memberikan kemudahan dalam mengakses 

materi pembelajaran atau latihan.  

Beberapa aplikasi software pembuat 

program latihan sudah mulai banyak ditemukan 

seperti tactical pad, easy soccer, visual coaching, 

planet training dan lain-lain. Hal ini pasti 

membawa pengaruh tersendiri bagi para pelatih 

untuk beralih membuat program latihan berbasis 

digital sesuai dengan perkembangan zaman. 

(Deegan, 2002: 38) dalam (Adenia & Husaini, 

2019) menjelasakan bahwa digitalisasi adalah 

proses perubahan dari segala bentuk dokumen 

tercetak atau yang lain ke dalam penyajian 

bentuk digital. Digitaliasi juga bisa didefinisikan 

sebagai tranformasi sinyal dan objek media 

seperti dokumen, gambar, ataur suara dalam 

bentuk digital yang sedang diproses, disimpan, 

dan dikirim melalui perangkat digital dan jaringan 

yang disebabkan oleh adopsi teknologi atau 

aplikasi sistem yang dibangun diatasnya (Härting 

et al., 2017). 

Hasil observasi penulis pada bulan 

desember 2021 di beberapa klub futsal peserta 

liga futsal gresik, yakni pada kulb adyha fillo, HFS 

Sparta, Putra Mandiri, Toto Fc, Giri Buana 

Akademi, mayoritas masih menggunakan 

program latihan berbasis hard copy atau ditulis 

tangan diatas kertas, setelah dilakukan 

wawancara pelatih mengungkapkan bahwa ada 

beberapa kendala menggunakan program latihan 

berbasis hard copy seperti pemberkasan terlalu 

banyak, kurang modern, tidak mudah dirubah 

sewaktu-waktu, dan terkadang salah penyampain 

pada staff pelatih. Sedikit berbeda pada tim 

Hulaan Fc, pelatih mengungkapkan bahwa sudah 

menggunakan program latihan berbasis digital, 

karena mudah dirubah dan memudahkan 

penyimpanan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian sejauh mana 

pelatih futsal di Kabupaten Gresik membutuhkan 

program latihan berbasis digitalisasi sesuai 

dengan perkembangan zaman yang ada, apakah 

pelatih menginginkan dgitalisasi program latihan 

dalam membuat program latihan untuk 

memudahkan proses dalam latihan, sehingga 
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memudahkan proses komunikasi program latihan 

bersama staff dan para pemain hingga 

penyimpanan program latihan. adanya analisis 

kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten Gresik 

terhadap program latihan berbasis digitalisasi 

juga diharapkan nantinya bisa menjawab 

seberapa besar kebutuhan pelatih futsal akan 

digitalisasi program latihan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode  

survei. Penelitian survei  adalah penelitian yang 

mengambil sampel dan populasi dengan 

menggunakan kusioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok (Maksum, 2018). 

Dalam penelitian ini pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara 

menyebarkan angket kepada para pelatih futsal 

di Kabupaten Gresik. Dalam buku yang ditulis 

(Sugiyono, 2010) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Maka dengan 

adanya pendapat tersebut, yang akan menjadi 

populasi dalam penelitian ini ialah Pelatih Futsal 

di Kabupaten Gresik. Sumber data peneliti dipilih 

menggunakan cara Purposive Sampling. Menurut 

(Maksum, 2018) purposive sampling adalah 

sebuah teknik pengambilan sampel yang ciri atau 

karakteristisknya sudah diketahui terlebih dulu 

berdasarkan ciri atau sifat populasi. Sampel 

dalam penelitian ini adalah pelatih futsal di 

Kabupaten Gresik yang sudah memiliki lisensi 

minimal lisensi level 1 Nasional. 

Teknik pengumpulan data dilakukan oleh 

peneliti sebagai cara untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan dari narasumber yang dimana 

sudah dipilih sesuai kriteria yang diberikan. 

Penelitian ini menggunakan tehnik observasi, 

kuisioner/angket, dan dokumentasi. Dalam 

bukunya (Arikunto Suharsimi, 2010) mengatakan 

observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sebuah objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. Teknik ini dilakukan dengan 

cara mengamati dan mencatat secara teliti. 

Kuisoner/Angket ini merupakan alat pengumpula 

data primer yang menggunakan metode survei 

untuk memperoleh opini dari responden.  

Sebelum peneliti menyebar angket ke responden 

terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas 

ahli/expert judgment angket kepada dosen ahli, 

pengujian validitas dilakukan oleh para ahli 

professional judgment. menurut (Purwanto, 

2007) profesional judgment merupakan orang 

yang menekuni suatu bidang tertentu yang sesuai 

dengan wilayah kajian instrument, misalnya guru, 

mekanik, dokter, dan sebagainya dapat 

dimintakan pendapatnya untuk ketepatan 

instrument. Kuisioner/Angket ini dapat diberikan 

kepada responden dengan beberapa cara 

diberikan langsung oleh peneliti secara mandiri, 

diberikan atau dikirim melalui POS oleh peneliti, 

diberikan atau dikirim melalui komputer seperti 

(e-mail). Dokumentasi merupakan salah satu 

tehnik pengumpulan data yang begitu penting 

dan menjadi informasi yang mendukung dalam 

pengumpulan sebuah data. Pentingnya suatu 

kejadian tidak akan menjadi penting kembali 

apabila tidak memenuhi syarat dokumentasi 

sebagai salah satu bukti. Dalam bukunya 

(Sugiyono, 2010) mengatakan dokumentasi 

adalah salah satu cara yang digunakan untuk 

memperoleh sebuah data atau informasi baik itu 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka, dan gambar yang berupa laporan dan 

keterangan yang dapat mendukung sebuah 

penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 

data yang digunakan peneliti adalah berupa 

instrumen angket yang sudah tersedia 

pertanyaan-pertanyaan sehingga responden 

tinggal memilih (Darmadi, 2011).  

Analisis data menggunakan persentase 

secara manual. Cara perhitungan jawaban 

responden selanjutnya dikonversikan dengan 

skor berikut; Sangat setuju (SS) = poin 4, Setuju   
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(S)  = poin 3, Kurang setuju (KS) = poin 2, Sangat 

Tidak Setuju (STS)  = poin 1. 

Pengkategorian menggunakan mean dan 

standar devisiasi. Menurut (Azwar,2012) untuk 

menentukan kriteria skor dengan menggunakan 

penilain acuan norma (PAN) sebagai berikut :   

Tabel 1. Norma Penilain 

No Norm Range Category 

1 X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD ≤ X < M +1,5 SD Tinggi 

3 M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Rendah 

5 X < M – 1,5 SD Sangat Rendah 

Sumber : (Azwar, 2012)  

Cara perhitungan analisis data mencari 

besarnya frekuensi relatif persentase. Dengan 

rumus sebagai berikut :  

𝑃 =
𝑓

𝑛 
𝑥 100% 

Keterangan : p = Persentase, f = Frekuensi, 

n=number of cases (jumlah frekuensi/banyakanya 

individu (Sudijono, 2009) 

3. HASIL  

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk 

menggambarkan data yakni tentang seberapa 

jauh tingkat kebutuhan pelatih futsal terhadap 

program latihan berbasis digitalisasi, yang 

diungkaqpkan dengan angket berjumlah 30 butir, 

dan terbagi tiga faktor, yakni faktor kebutuhan 

pelatih, faktor kebutuhan pemain, faktor tujuan 

digitalisasi program latihan. 

Deskriptif statistik data hasil penelitian 

didapat skor terendah (minimum) 90, skor 

tertinggi (maximal) 120, Rata-rata (mean) 100.6 , 

nilai tengah (median) 98,  nilai tengah mode 90 , 

standart deviasi (SD) 10.62. hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 

Tabel 2. Deskriptif statistik hasil analisis kebutuhan 

pelatih futsal di Kabupaten Gresik terhadap program 

latihan berbasis digital. 

Statistik 

N 14 

Mean 100.6 

Median 98.00 

Mode 90.00 

Std Devitiation 10.62 

Minimum 90 

Maximum 120.00 

Apabila ditampilakan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program 

latihan berbasis digitalisasi dapat disajikan pada 

tabel 3. Sebagai berikut : 

Tabel 3. Distribusi frekuensi analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program latihan 

berbasis digitalisasi 
No Kategori Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi 2 14.3 

2 Tinggi 3 21.4 

3 Sedang 5 35.7 

4 Rendah 4 28.6 

5 Sangat rendah 0 0 

Jumlah 14 100% 

 

Faktor kebutuhan pelatih 

Desriptif statistik data hasil penelitian 

didapat skor terendah (minimum) 45, skor 

tertinggi (maximal) 60, rerata (mean) 50.5 , nilai 

tengah (median) 49.5,  nilai sering muncul (mode) 

45 , standart deviasi (SD) 5.20. hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut 

Tabel. 4 Deskriptif statistik faktor kebutuhan pelatih 
Statistik 

N 14 

Mean 50.5 

Median 49.5 

Mode 45 

Std D evitiation 5.20 

Minimum 45 

Maximum 60 

Apabila ditampilkan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program 
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latihan berbasis digitalisasi dapat disajikan pada 

tabel 5. Sebagai berikut : 

Tabel 5. Distribusi frekuensi analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program latihan 

berbasis digitalisasi berdasarkan faktor kebutuhan 

pelatih 
No Kategori Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi 2 14.3 

2 Tinggi 2 14.3 

3 Sedang 6 42.9 

4 Rendah 4 28.6 

5 Sangat rendah 0 0 

Jumlah 14 100% 

Faktor kebutuhan pemain 

Desriptif statistic data hasil penelitian 

didapat skor terendah (minimum) 30, skor 

tertinggi (maximal) 40, rata-rata (mean) 33.4 , 

nilai tengah (median) 31 ,  nilai yang sering 

muncul mode 30, standart deviasi (SD) 4.03. hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6 sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Deskriptif statistik faktor kebutuhan pemain 
Statistik 

N 14 

Mean 33.4 

Median 31 

Mode 30 

Std D evitiation 4.03 

Minimum 30 

Maximum 40 

Apabila ditampilakan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program 

latihan berbasis digitalisasi dapat disajikan pada 

tabel  7. Sebagai berikut : 

Tabel 7. Distribusi frekuensi analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program latihan 

berbasis digitalisasi faktor kebutuhan pemain 
No Kategori Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi 2 14.3 

2 Tinggi 3 21.4 

3 Sedang 4 28.6 

4 Rendah 5 35.7 

5 Sangat rendah 0 0 

Jumlah 14 100% 

 

Faktor tujuan digitalisasi program latihan 

Desriptif statistik data hasil penelitian 

didapat skor terendah (minimum) 15, skor 

tertinggi (maximal) 20, rata-rata (mean) 16.6 , 

nilai tengah (median) 16,  nilai sering muncul 

(mode) 15 , standart deviasi (SD) 1.82. hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8 sebagai 

berikut 

Tabel 8. Deskriptif statistik faktor tujuan digitalisasi 

program latihan. 
Statistik 

N 14 

Mean 16.6 

Median 16 

Mode 15 

Std D evitiation 1.82 

Minimum 15 

Maximum 20 

Apabila ditampilakan dalam bentuk 

distribusi frekuensi, analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program 

latihan berbasis digitalisasi dapat disajikan pada 

tabel 9. Sebagai berikut : 

Tabel 9. Distribusi frekuensi analisis kebutuhan pelatih 

futsal di kabupaten Gresik terhadap program latihan 

berbasis digitalisasi faktor tujuan digitalisasi program 

latihan  
No Kategori Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi 2 14.3 

2 Tinggi 1 7.1 

3 Sedang 6 42.9 

4 Rendah 5 35.7 

5 Sangat rendah 0 0 

Jumlah 14 100% 

Gambar 1. Grafik Tingkat Kebutuhan Pelatih Futsal 

Terhadap  Program Latihan Berbasis Digitalisasi. 
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4. PEMBAHASAN  

Penelitian ini merupakan penelitian non 

eksperimental, sehingga hanya melihat sejauh 

mana tingkat kebutuhan pelatih futsal di 

Kabupaten Gresik terhadap program latihan 

berbasis digitalisasi. Hasil dari data diperoleh dari 

angket yang diberikan pada pelatih futsal di 

Kabupaten Gresik yang minimal sudah memiliki 

lisensi pelatih futsal nasional sebanyak 14 pelatih.   

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa 

tingkat kebutuhan pelatih futsal di kabupaten 

Gresik terhadap program latihan berbasis 

digitalisasi ditinjau dari dari hasil tabel 3 memiliki 

frekuensi terbesar sebanyak 5 pelatih dengan 

persentase 37.5% yaitu pada kategori sedang. 

demikian analisis kebutuhan pelatih terhadap 

program latihan berbasis digitalisasi berkategori 

sedang. 

Kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten 

Gresik terhadap program latihan berbasis 

digitalisasi berdsarkan faktor kebutuhan pelatih 

adalah berkategori sedang, paling tinggi pada 

kategori sedang dengan pesrentase  42.9 % 

dalam kategori sedang. Selanjutnya pada ketegori 

rendah sebesar 28.6%, kategori tinggi 14.3% dan 

kategori sangat tinggi 14.3%  Dalam hasil 

penelitian ini pada faktor kebutuhan pelatih 

didasarkan pada pengetahuan pelatih terhadap 

penerapan digitalisasi program latihan dan 

manfaat digitalisasi program latihan.  

Kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten 

Gresik terhadap program latihan berbasis 

digitalisasi berdsarkan faktor kebutuhan pemain 

adalah berkategori rendah, paling tinggi pada 

kategori rendah dengan persentase 35.7 %. 

Selanjutnya pada kategori sedang 28.6%, kategori 

tinggi 21.4%, kategori sangat tinggi 14.3%. Hasil 

penelitian ini pada faktor kebutuhan pada 

pemain dalam perspektif pelatih didasarkan 

terhadap ketersediaan alat untuk menunjang 

penerapan digitalisasi program latihan, dan 

manffaat yang diperoleh pemain dari penerapan 

digitalisasi program latihan.  

Kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten 

Gresik terhadap program latihan berbasis 

digitalisasi berdsarkan faktor tujuan digitalisasi 

program latihan adalah berkategori sedang, 

paling tinggi pada kategori sedang dengan 

persentase 42.9 %. Selanjutnya pada kategori  

rendah 35.7%, kategori tinggi 7.1%, kategori 

sangat tinggi 14.3 %. Hasil penelitian ini pada 

faktor tujuan digitalisasi program latihan 

didasarkan terhadap tujuan utama pennerapan 

digitalisasi program latihan seperti memudahkan 

proses penyimpanan atau dokumentasi program 

latihan hingga penyampain program latihan ke 

staff pelatih atau pemain. 

 Setelah melihat hasil tingkatan kebutuhan 

pelatih terhadap program latihan berbasis 

digitalisasi dari segi persentase menunjukkan 

bahwa minat pelatih masih belum banyak untuk 

beralih membuat program latihan berbasis 

digitalisasi, hal dasar yang mengakibatkan ini bisa 

terjadi karena belum familiar atau gagap dengan 

teknologi. Kebanyakan para pelatih masih belum 

bisa betul memanfaatkan teknologi  untuk 

menunjang proses latihan sehingga malas untuk 

belajar memanfaatkan teknologi dalam 

pembuatan program latihan.  

Selain kebiasaan pemanfaatan teknologi, 

juga terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan seperti belum adanya fasilitas 

pembuat program latihan khusus berbasis 

digitalisasi pada tim  futsal sekolah atau klub 

futsal di Kabupaten Gresik khususnya di 

Indonesia. Hanya beberapa pelatih yang sudah 

mau berinovasi untuk berlangganan software 

prabayar pembuat program latihan berbasis 

digitalisasi dari luar negeri. Ini bisa terjadi karena 

rata-rata software pembuat program latihan 

harus berlangganan tiap bulan atau setiap 

tahunya. 
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Digitalisasi telah diidentifikasi sebagai salah 

satu tren utama yang akan mengubah 

masyarakat dan bisnis dalam jangka panjang. 

Mengabaikan digitalisasi dapat menimbulkan 

kehilangan permainan peluang pasar yang sangat 

kompetitif, karena digitalisasi membawa peluang 

bisnis baru dan peluang  baru (Parviainen et al., 

2017).  

Seiring dengan perkembangan zaman dan 

pesatnya teknologi secara tidak langsung  

menuntut seorang pelatih untuk beradaptasi 

dengan perkembangan tersebut. Salah satunya 

pembuatan program latihan, program latihan 

tidak terlepas dari pengaruh perkembangan. 

Jenis program latihan yang semula berbasis hard 

copy diurbah menjadi berbasis digitalisasi sangat 

memungkinkan untuk diterapkan sebagai satu 

hasil dari kemajuan teknologi. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa saat ini semua orang 

ketergantungan dengan adanya internet dan 

semua jenis pekerjaan berbasis digital.  

Dengan memanfaatkan teknologi Program 

latihan berbasis digitalisasi memungkinkan untuk 

bisa diterapkan dalam proses latihan. studi 

penelitian yang dilakukan oleh (Kettunen et al., 

2018)  pada atlet ski lintas negara dengan 

mengguunakan pelatihan digital selama priode 

satu bulan menunjuukan hasil bahwa pelatihan 

digital dapat meningkatkan kemampuan para 

atlet dalam hal pengetahuan teknik serta 

memberikan peningkatan pada tingkat yang 

dirsakan pada segi teknik. Hal ini secara tidak 

langsung memberikian wawasan bagi perusahaan 

penyedia teknologi olahgraga, atlet maupun 

pelatih tentang efek dan kemungkinan 

pembinaan pelatihan digital. 

Digitalisasi program latihan akan 

memberikan suasana baru tersendiri bagi pelatih, 

dimana program latihan berbasis digitalisasi 

dapat memudahkan proses penyimpanan sebuah 

program latihan. Hal ini memang akan 

memberikan kemudahan tersendiri bagi pelatih 

untuk mendokumentasikan program-program 

latihan yang telah dibuat tanpa khawatir hilang 

atau rusak. Selain itu, penerapan digitalisasi 

program latihan juga dapat memungkinkan 

program latihan dapat diakses dimanapun. 

(Gegenfurtner et al., 2020) mengungkapkan 

bahwa teknologi digital sangat penting pada 

pelatihan dan pengembangan sumber daya 

manusia di berbagai organisasi, penggunaan 

teknologi digital memberikan kemudahan dalam 

mengakses materi pembelajaran atau latihan.  

Dari hasil persentase ini dapat diketahui 

bahwa pelatih futsal cukup menginginkan sebuah 

program latihan berbasis digitalisasi sesuai 

dengan perkembangan zaman yang ada dan 

kondisi yang ada. 

5. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 

kebutuhan pelatih futsal di Kabupaten Gresik 

terhadap progam latihan berbasis digitalisasi 

sebanyak 14 pelatih dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kebutuhan pelatih terhadap program 

latihan berbasis digitalisasi dalam kategori 

sedang. Hal ini disebabkan karena pelatih masih 

kesulitan atau gagap teknologi dan belum adanya 

fasilitas khusus pembuat program latihan 

berbasis digital dari klub Berdasarkan  hasil 

penelitian tersebut pelatih bisa mulai 

menerapkan program latihan berbasis digitalisasi 

sesuai dengan perkembangan dan sesuai kondisi 

yang ada untuk menunjang keberhasilan proses 

sebuah  latihan agar tidak tertinggal jauh dengan 

pelatih di Negera-negara lain. 

Simpulan tersebut menghasilkan beberapa 

saran diantaranya Pelatih sebaiknya mulai beralih 

menggunkan program latihan berbasis digitalisasi 

untuk memudahkan proses penyimpanan 

program latihan sesuai dengan perkembangan 

zaman yang ada agar tidak tertinggal jauh dengan  

para pelatih di Negara lain. Dengan penerapan 

menggunakan program latihan berbasis digital 

memungkinkan untuk memudahkan proses 

komunikasi dengan staff pelatih terkait program 
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latihan yang akan dilakukan. Bagi Peneliti 

selanjutnya bisa mengembangkan lagi lebih luas 

terkait tempat atau sampel yang dijadikan 

penelitian. Selanjuntya untuk induk organisasi 

cabang olahraga futsal bisa mulai merancang 

suatu aplikasi pembuat program latihan berbasis 

digitalisasi untuk memfasilitasi para pelatih 

futsal. 
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